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BABi Ii 

PENDAHULUAN 

A. Latari Belakangi 

Diera zaman sekarang mediai sosiali merupakani salahi satui alati 

promosii bisnisi yangi efektifi karenai dapati diaksesi olehi siapai sajai. 

Mediai sosiali menjadii bagiani yangi sangati diperlukani olehi pemasari 

ataui pelakui bisnisi dani salahi satui carai terbaiki untuki menjangkaui 

pelanggani secarai luasi. Bisnisi tidaki dapati dipisahkan darii aktivitasi 

pemasarani. Sebabi, pemasarani merupakani aktivitas perencanaani, 

pelaksanaani, dani pengawasani atasi programi yangi dirancangi untuki 

menghasilkani transaksii padai targeti pasari, gunai memenuhii 

kebutuhani perseorangani ataui kelompoki berdasarkan asasi salingi 

menguntungkani melaluii pemanfaatani produki, hargai, promosii, dan 

distribusii. 

Banyaknya mediai sosiali yangi adai saati inii dapati dii 

manfaatkani sebagaii tempati bisnisi yangi biasai disebuti dengani bisnis 

onlinei. Bisnis onlinei adalahi suatui aktifitasi bisnisi baik jasai maupuni 

produki yang ditawarkani melaluii mediai internet mulaii darii negosiasii 

hinggai kegiatan transaksii tanpai harusi bertatapi mukai 

denganicustomeri.  

Penjualan secaraionline shopi mempunyaii tujuani yaitui 

setiapionline shopi mengarahkani kegiatani usahanyai untuki 

menghasilkani produki yangi dapati memberikani kepuasani konsumeni, 
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sehinggai dalam ijangkai panjangi pihakionline shopi mendapatkani 

keuntungani yangi diharapkannyai melaluii produki yangi 

dihasilkannyai. Keberhasilani suatui perusahaanionline shopi 

sangatiditentukani olehi keberhasilani usahai pemasarani dani ketepatani 

produki yangi dihasilkani dalami memberikani keputusani darii sasarani 

konsumeni yangiditentukani. 

Produseni yangi akani menjuali produknyai haruslahi mampui 

memenuhii apai yangi dibutuhkani dani diinginkani olehi konsumennyai, 

sehinggai bisai memberikani nilaii yangi lebihi baiki darii pesaingnya. 

Pemasari harusi dapati mempengaruhii dengani berbagaii carai agari 

konsumeni tersebuti bersediai membelii produki yangi ditawarkannyai, 

bahkani yangi semulai tidaki inginimenjadii  ingini   dani   bersediai   

untuki   membelii.   Kajiani tentangi juali belii merupakani bagiani darii 

muamalahi yangi terusi berkembangi sesuaii dengani perkembangani 

zamani, bentuki, dani modeli dalami sistemi juali belii.  

Sehinggai dengani perkembangani zamani, hukumi Islami dalami 

hali juali belii berkembangi pulai karenai hukumi Islami bersifati 

fleksibeli, elastisi, dani adili demii mencapaii kemaslahatan. Dalami 

Islami, juali belii tidaki dilarangi namuni Islami sangati memperhatikani 

unsur-unsuri dalami transaksii juali belii. Semuai kegiatani 

bermuamalahi termasuki juali belii padai dasarnyai diperbolehkani 

selamai tidaki adai dalili yangi mengharamkannyai, hali inii sesuaii 

dengani kaidahi fiqhi: 
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Artinyai: “Hukumi asali semuai bentuki muamalahi adalahi 

bolehi dilakukani kecualii adai dalili yangi mengharamkannyai.” i 

Strategii yangi digunakani olehi parai pemasari untuki 

memasarkani produknyai melaluii mediai sosiali bermacam-macami. 

Hali iniimenimbulkani persaingani usahai dani bisnisi semakini tinggii 

dii antarai paraipelakui  usahai, sebabi caloni pembelii mempunyaii 

banyaki pilihani tempati untuki berbelanjai. Salahi satui strategii 

pemasarani yangi seringi dilakukani yaitui dengani carai mengiklankani 

produknyai dii media sosiali dengani memerlukani jasai orangi laini 

yangi disebuti dengani selebritii instagrami yangi memilikiifollowersi 

ataui pengikuti dii akuni instagramnyai dengani jumlahi yangi banyaki 

atau yangi biasai disebuti denganiEndorsement. 

Jasa endorsement adalah jasa influencer atau seleb instagram 

(selebgram) untuk mempromosikan, merekomendasikan atau 

mengiklankan suatu produk  dengan cara produsen atau pelaku usaha 

membayar fee yang ditentukan oleh influencer atau selebgram. Mengenai 

pengaplikasian waktu pelaku usaha tidak bisa menentukan yang akan 

menentukan adalah pihak influencer atau selebgram.  Sejarah 

endorsement dimulai diawal tahun 1990-an saat itu ada bintang olahraga 

seperto Babe Ruth dan Cy Young di endorse oleh beberapa perusahaan 

tembakau. Awalnya, endors memberikanjasanya dengan bayaran berupa 

produk yang diiklankan. Namun dalam perkambangannya, jasa endorse 
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saat ini memiliki tarif tertentu, tergantung pada jumlah follower yang 

dimiliki.  

Untuk melakukan endrorsement media sosial yang banyak 

digunakan adalah instagram, instagram merupakan salah satu platfrom 

yang tepat bagi model bisnis dan salah satu sosial media yang memiliki 

pengguna terbanyak dengan ratusan selebgram ataupun influencer yang 

siap mempromosikan sebuah produk. Sistem endrosement yang umum 

dipakai saat ini adalah penjual memberikan produk beserta caption, lalu 

selebgram akan mengunggah foto saat memakai produk tersebut. Di 

Indonesia sendiri, pengguna instagram hampir mencapai seperempat 

penduduk indonesia yakni 22,6% sekitar 59.840.000, pengguna 

Instagram2. 

Pada saat ini banyak produsen yang melakukan strategi 

pemasaran dengan meminta pemilik akun influencer atau seleb Instagram 

(Selebgram) untuk memperkenalkan produk produsen di media sosial 

Instagram. Dengan berkembangnya aktivitas strategi pemasaran ini, 

membuat endrosement menjadi salah satu peluang bagi para pebisnis. 

Stretegi pemasaran seperti ini dapat menunjang efektifitas dalam 

pemasaran untuk menarik perhatian konsumen dan minat pembeli 

                                                           
2http://tekmo.kompas.com/read/2019/12/23/sebanyak-inikah-jumlah-pengguna-

instagram-di-indonesia.html diakses pada tanggal 03-11-2021 Pukul 16.30 WIB 

http://tekmo.kompas.com/read/2019/12/23/sebanyak-inikah-jumlah-pengguna-instagram-di-indonesia.html%20diakses%20pada%20tanggal%2003-11-2021
http://tekmo.kompas.com/read/2019/12/23/sebanyak-inikah-jumlah-pengguna-instagram-di-indonesia.html%20diakses%20pada%20tanggal%2003-11-2021


5 

   

 
 

produk. Melalui endrosement yang dilakukan oleh para selebgram secara 

online dapat meninggkatkan pemasaran produk di sistem online.3 

Menurut Shimp endorser dapat diabgi menjadi dua kelompok, 

yaitu: 

1. Celebrity Endorser, tokoh atau aktor, penghibur atau atlet yang 

dikenal masyarakat karena prestasinya dalam bidang-bidang ang 

berbeda dari golongan produk yang didukung. 

2. Typical-person endorser, yaitu orang-orang biasa, yang digunakan 

dala  memasarkanatau mempromosikan suatu produk atau jasa 

tertentu oleh suatu perusahaan. Pemilihan jenis endroser ini 

biasanya digunakan sebagai bentuk promosi testimonial untuk 

meraih kepercayaan konsumen.4  

Siapa saja bisa menjadi seorang selebgram asalkan mereka 

memiliki follower yang cukup banyak dan mampu mempengaruhi 

followernya untuk membeli produk yang di endorse kan. Tidak 

terkecualii padai selebgrami mahasiswai Instituti Agamai Islami Negerii 

Tulungagung, strategii yangi digunakani dalami memasarkani 

produknyai salahi satunyai memakaii jasai artisi instagrami ataui 

selebgrami. Prosesipromosi dilakukani yaitui dengani menghubungii 

selebgrami melaluii intagrami, setelahiitui pihakionline shopi akani 

                                                           
3 Aisyah Puteri Rosida Dkk, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Etika Endorser dalam 

produk Endorsement di media Sosial Instagram (Studi Kasus pada Nurul Fatimah), artikel, 

prosiding Hukum Ekonomi Syariah, Keuangan dan Perbankkan Syariah, ISSN:2460-2159, hal.293 
4 Gevin Sepria Harly dan damayanti Octavia, Pengaruh Endorsement fashion Blogger 

Terhadap Minat beli lokal pada Tahun 2013-2014 (Studi Kasus pada Fashion Blogger Evita Nuh), 

Jurnal Managemen Indonesia, Vol.14 No.2 Agustus 2014, hal 143. 
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menunggui responi darii selebgrami. Setelahi dikonfirmasii dani sudahi 

sepakati untuki bekerjai samai makaiCelebrity endorseri ataui 

selebgram. Dalam melakukan sebuah promosi harus ada yang namanya 

strategi yang mana strategi menjadi suatu proses dengan menerapkan 

analisis peluang, penyusunan rencana strategis, serta pelaksanaan dan 

pemantauan5. 

Dimana dalam hal ini untuk melakukan sebuah promosi 

selebgram akani menyiapkani konteni fotoi ataui videoi sambili 

membawai produki yangi di endorse-nyai disertaii promosii 

menggunakani kata-katai yangi menarik, kemudian diuploadi dengani 

menggunakani tandai @ (arroba) untuki menautkani namai instagrami 

pemilikionline shopi yangi memlikii produki tersebuti sehinggai 

pengikutnyai dapati langsungi mengunjungii halamani instagramionline 

shopi yangi dipromosikani olehi selebgram. 

Dalam melakukan sebuah bisnis tidak lepas dari yang namnya 

etika bisnis islam, yakni merupakan sebuah etika bisnis yang harus 

diterapakn dalam berbinis oleh umat muslim. Berbinis haruslah dengan 

cara yang etis atau harus beretika karena penerapan etika dalam berbisnis 

sangatlah penting dimana peneripan etika bisnis seperti kejujuran, 

menepati janji, dan menolak suap dapat meingkatkan kualitas hubungan 

bisnis diantara dua pihak yang melakukan hubungan bisnis, selain itu 

                                                           
5Maria Regina College, Teknik Membuka Bisnis Desain Arsitektur, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo), 2009, H. 60. 
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penerapan etika bisnis dapat menghindarkan terjadinya pelanggaran6. 

Seperti halnya dalam kegiatan promosi endrose. 

Strategi promosi melalui Selebgram saat ini semakin banyak 

dilakukan namun hal ini membuat pihak pengguna maupun penerima jasa 

kebanyakan tidak teliti dalam melakukan promosi di media sosial. 

Terkadang selebgram dalam mempromosikan suatu produk melalui 

media sosialnya hanya berdasarkan persepsi saja tidak sesuai dengan 

kenyataannya bahkan produk yang dipromosikan tidak digunakan secara 

real di kehidupan sehari-hari. Mereka juga berlebihan dalam melakukan 

promosi terkait produk yang di endorse. 

Jikai dalami iklani selebgrami tersebuti menyatakan, baiki 

dengani ungkapani lisani ataui tulisan, i bahwai mutui produki itui bagusi 

dani berkualitasi padahali diai tidaki tahui persisi tentangi produki itui 

makai adai kesani kebohongani dani penipuan. i Hanyai karenai 

selebgrami tersebuti memilikii banyakifollowers, i makai dengani 

mudahi menerimai produki bahkani yangi tidaki sesuaii dengani 

kepribadiani sii pemiliki akun, i semata-matai hanyai ingini uangnyai 

saja. i 

Saat ini banyak iklan atau promosii yangi mengandungi unsuri 

penipuan atau ghoror, iini merupakani suatui praktiki perdagangani 

yangicurang serta sangati merugikani konsumen, dimanai ketikai 

                                                           
6 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis: Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, Jakarta: 

Kencana, 2006. Hlm 105  
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kualitasi barangi yangi ditawarkani tidaki sesuaii dengani barangi 

yangidipromosikan atau diiklankan. iHali inii tentunyai akani 

menimbulkani ketidakpuasani pelanggangani serta bertentangani 

dengani nilaii etikai bisnisi Islam.Dalam hukum islam ini merupakan 

transaksi yang bertentangan dengan kaidah-kaidah muamalah karena 

terdapat unsur ghoror atau penipuan. 

Darii penjabarani diatas, i makai penulisi tertariki untuki 

melakukani penelitiani dengani juduli“Strategiipromosi Produki 

MelaluiiSelebgram MahasiswaiInstituti Agamai Islami Negerii 

Tulungagung Dalami Perspektifi Etikai Bisnisi Islami” i 

B. Batasan Masalah 

Penelitiani inii dibatasii hanyai padaiStrategi Promosii Produki 

Melaluii Selebgrami Mahasiswai Instituti Agamai Islami Negerii 

Tulungagungi Dalami Perspektifi  Etikai Bisnisi Islam,i Adapuni hasili 

darii penelitiani inii dimaksudkani untuki masukani dani 

pengetahuanidengani harapani dapati dimanfaatkani dani diterapkani 

dalami kegiatani promosii produkiuntukii pihakii penggunaii ataui 

pemilikiOnlinei shopi maupunii penerimaii jasaii ataui selebgram. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkani latari belakangi masalahi yangi telahi yangi telahi 

diuraikani di atasi maka, i yang menjadii pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah: i 



9 

   

 
 

1. Bagaimana Kriteria selebgram Mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri Tulungagung ? 

2. Bagaimana strategi selebgram Mahasiswa Instituti Agamai 

Islami Negeri iTulungagung dalam mempromosikan Produk ?  

3. Bagaimana promosi produk melaluii selebgrami mahasiswai 

Instituti Agamai Islami Negeri iTulungagungi dalami Perspektifi 

Etikai BisnisiIslam ? i 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusani rnasalah di  atas, i  maka  penelitiani  ini  

memiliki tujuani sebagai berikut: i 

1. Untuk mengetahui Kriteria selebgram Mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung. 

2. Untuk mengetahuiistrategi selebgram Mahasiswa Instituti 

Agamai Islami Negeri iTulungagung dalam mempromosikan 

Produk. 

3. Untuk mengetahui strategii promosi produk melaluii selebgrami 

mahasiswai Instituti Agamai Islami Negerii Tulungagungi 

dalam Perspektifi Etikai Bisnisi Islam. 

 I 

E. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah sumbangan pemikiran serta referensi tentang 
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StrategiPromosii Produki Melaluii Selebgrami Mahasiswai Instituti 

Agamai Islami Negerii Tulungagungi Dalami Perspektifi  Etikai 

Bisnisi Islam. 

b. Secara Praktis 

a. Untuk Pelaku Usaha 

Dapat memberikan informasi mengenai etika bisnis Islam 

yang sesuai dengan kaidah-kaidah islam, serta dapat mengubah 

konsep pemasaran atau promosi yang baik dalam 

mempromosikan produknya, sehingga tidak terjadi penipuan. 

b. Untuk Selebgram 

Dapat memberikan informasi mengenai etika bisnis islam 

dan juga sebagai masukan bagi selebgram dalam menawarkan 

sebuah produk melalui media sosial agar dapat menerapkan 

prinsip-prinsip strategi promosi yang sesuai dengan syariat islam. 

c. Bagi Netizen  

Agar dapat memberikan informasi serta pengetahun 

tentang tata cara strategi promosi yang sesuai dengan etika bisnis 

islam dan syariat islam, dan juga sebagai acuan dalam 

melaksakan proses jual beli melalui media sosial. 

d. Untuk Akademisi 

Memberikani manfaati mengenaiistrategi Promosii 

Produkii melaluii selebgrami mahasiswai Instituti Agamai Islami 
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Negerii Tulungagungi dani dapati mengetahuii transaksii bisnis 

onlinei yang baik, i sertai dapati membukai peluangi bisnis. 

e. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Penelitian inii dapati dijadikani perbandingani ataui 

referensii untuki penelitiani yangi samai mengenaiistrategi 

Promosii Produk melalui selebgram. 

F. Penegasan Istilah 

Untuk menghindarii interpretasii yangi berbedai dani 

memudahkani dalami memahami, i berikuti penjelasani beberapai istilahi 

yangi adai dalam judul: i 

1. Definisi Konseptual 

a. Strategi adalah langkah-langkah yang harus tersusun didalam 

pemasaran7, yang mampu memberikan pedoman atas segala 

kegiatan yang dilakukan guna mencapai tujuan pemasaran suatu 

perusahaan. Strategi merupakan sebuah arahan bagi perusahaan 

dalam melakukan pemasaran dari waktu ke waktu, yang mana dapat 

menunjang sebuah perusahan dapat terus memproduksi dan 

memasarkan barang kepada konsumen dalam jangka yang panjang. 

b. Pengertian promosii menurut Tjiptonoi promosii adalahi suatui 

bentuki komunikasii pemasaran, i komunikasii pemasarani adalahi 

aktivitasi pemasarani yangi berusahai menyebarkani 

                                                           
7 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran,(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada), 2007, H 

.154. 
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informasi,mempengaruhii ataui membujuki ataui mengingatkani 

pasari sasaran atas perusahaan yang bersangkutan. 

c. Produk dalah seseuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat 

memuaskan keinginna dan kebutuhan. Dalam pengertian luas, 

produk mencakup apa saja yang bisa dipasarkan, termasuk benda-

benda fisik, jasa manusia, tempat, organisasi, dan ide atau gagasan.8 

Jadi produk tidak hanya berbentu sesuatu yang berwujud saja seperti 

makanan, pakaian dan sebagainya, akan tetapi juga sesuatu yang 

tidak berwujud seperti pelayanan jasa. 

d. Etikai bisnisiEtika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip 

moral yang membedakan yang baik dari yang buruk9. Etika bisnis 

merupakan penerapan etika secara umum terhadap perilaku bisnis. 

Secara lebih khusus lagi makna etika bisnis menunjukan perilaku 

etis maupun tidak etis yang dilakukan manajer dan karyawan dari 

suatu organisasi perusahaan 

e. Selebgram merupakan seorang artis yang ada di Instagram, yang 

sering melakukan pengiklangan produk atau promosi produk dari 

perusahan-perusahaan ataupun pelaku usaha. Saat ini selebgram 

sangat dikenal oleh kalangan masyarakat, yang mana dalam hal ini 

                                                           
 8Sudaryono, Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi (Yogyakarta: Andi 

Offset),2016, hal 207 

9Rafik Isa Beekun, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 3. 
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selebgram hanya mempromosikan produk melalui dunia maya 

terutama di instragam. 

2. Definisii Operasionali 

Sesuai dengan penjelasan diatas, Selebgram adalah seorang 

artis yang ada di Media Sosial Instagram, yang sering melakukan 

pengiklangan produk atau promosi produk dari perusahan-

perusahaan ataupun pelaku usaha. Dalami penelitianiStrategii 

Promosii Produki Melaluii Selebgrami mahasiswai Instituti Agamai 

Islami Negerii Tulungagungi dalami Perspektifi Etikai Bisnis iIslami 

adalahimerupakan praktek strategi promosi produk yang 

dipromosikan melalui selebgram yakni mahasiswa Institutr agama 

Islam Negeri Tulungagung, yang dikaji menggunakan etika bisnis 

islam. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adapuni sistematikai penulisani skripsii dapati dibagii menjadii 

tigai bagian iutama, i yaitu: i 

1. Bagian Awal, i terdirii darii halamani sarnpuli luar, i halamaniijudul, 

halamani persetujuan, i halamani pengesahan, i motto, i  persembahan, i  kata  

pengantar, i daftar isi, i daftar tabel, i daftar gambar, i daftar ilampiran, dan 

abstrak. i 

2. Bagiani Utamai (Inti), i terdirii darii beberapai babi dani masing-masingi 

babi memilikii penjabarani masing-masing, i yaitu: i 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Babi inii terdirii darii Latari belakangi masalah, iFokusi  

penelitian, i Tujuan penelitian, i Batasani  masalah, i Kegunaani 

manfaat, i Penegasani istilah, i dan iSistematikai pembahasan. 

BAB II KAJlAN PUSTAKA 

Babi inii terdirii darii LandasaniTeori yaakni strategi promosi 

produk, selebgram dan etika bisnis islam,Penelitiani terdahulu, 

iKerangkai konseptual. I 

BAB III METODE PENELlTIAN 

Bab initerdiridariPendekatan dan jenispenelitian, 

Lokasipenelitian, Kehadiranpeneliti, Data dan sumber data, Teknik 

pengurnpulan data, Teknik analisisdata,Keabsahantemuan, dan 

Tahap-tahappenelitian 

BAB IV HASIL PENELlTlAN 

Babi inii terdirii darii Uraiani tentangi paparani datai yangi 

berkaitani dengani informasii yangi menggambarkani tempati 

penelitian, i Temuani penelitiani yangi disajikani sesuaii dengani 

fokusi penelitiani dani hasili analisisi data, i Hasili analisisi datai 

merupakani kesimpulani darii temuani penelitian. I 

BAB V PEMBAHASAN 

Padai bagiani pembahasani menuruti  keterkaitani  antarai  

posisii temuani penelitiani ataui teorii yangi ditemukani terhadapi 
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teori-teorii temuani sebelumnya, i  sertai  interpretasii  dani  

penjelasani  darii temuani teorii yangi diungkapi darii lapangan. 

BAB VI PENUTUP  

Dii dalamnyai memuati Kesimpulan, i dani Sarani 

3. Bagiani akhiri akani memuati tentangi daftari rujukan, i lampiran-

lampirani yangi diperlukani untuki meningkatkani validitasi isii 

proposal, surati pernyataani keasliani tulisani dani daftari riwayati 

hidup. i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


